
UJI TOKSISITAS AWAL TIGA EKSTRAK BERBASIS KOLIN KLORIDA  

DAUN BELUNTAS (Pluchea indica (L.) Less.) MENGGUNAKAN 

METODE BRINE SHRIMP LETHALITY TEST (BSLT) 

 

Skripsi  

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Sarjana Farmasi 

pada Program Studi Farmasi 

 

 

Oleh: 

 

LATHIFAH AS’AD DZULNIA SEKAR 

1904015156 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2024 

KOMPUTER 09
Sticky Note
Silakan lihat, atau klik bookmark untuk melihat Skripsi dalam bentuk bab per bab.



ii 
 

Skripsi dengan Judul 

UJI TOKSISITAS AWAL TIGA EKSTRAK BERBASIS KOLIN KLORIDA 

DAUN BELUNTAS (Pluchea indica (L.) Less.) MENGGUNAKAN 

METODE BRINE SHRIMP LETHALITY TEST (BSLT) 

 

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh: 

LATHIFAH AS’AD DZULNIA SEKAR, NIM 1904015156 

 

 Tanda Tangan 

 

 

Tanggal 

Ketua 

Wakil Dekan I 

Dr. apt. Fith Khaira Nursal, M.Si. 

 

 

 

  

Penguji I 

apt. Vera Ladeska, M.Farm. 

 

 

 

  

Penguji II 

Wahyu Hidayati, M.Biomed. 

 

 

 

  

Pembimbing I 

Ni Putu Ermi Hikmawanti, M.Farm.

  

 

 

  

Pembimbing II 

apt. Agustin Yumita, M.Si.  
 

 

  

Mengetahui: 

 

 

Ketua Program Studi Farmasi 

Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si. 

 
 

 

Dinyatakan lulus pada tanggal: 13 Februari 2024 

  

 

 

UJI TOKSISITAS AWAL TIGA EKSTRAK BERBASIS KOLIN KLORIDA..., LATHIFAH AS'AD DZULNIA SEKAR, FFS UHAMKA, 2024



iii 
 

ABSTRAK 

 

UJI TOKSISITAS AWAL TIGA EKSTRAK BERBASIS KOLIN KLORIDA 

DAUN BELUNTAS (Pluchea indica (L.) Less.) MENGGUNAKAN 

METODE BRINE SHRIMP LETHALITY TEST (BSLT) 

 

Lathifah As’ad Dzulnia Sekar 

1904015156 

 

Beluntas (Pluchea indica (L.) Less.) merupakan tanaman yang mengandung 

senyawa fenolik dan flavonoid. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pelarut natural deep eutectic solvent (NADES) berbasis kolin klorida merupakan 

pelarut alternatif berbahan alami yang relatif aman dan ramah lingkungan untuk 

ekstraksi metabolit tanaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui toksisitas 

awal tiga pelarut dan ekstrak berbasis kolin klorida menggunakan metode Brine 

Shrimp Lethality Test (BSLT) terhadap larve udang Artemia salina Leach (larva 

udang). Pelarut NADES pada penelitian ini dibuat dari kolin klorida-urea (1:2), 

kolin klorida-asam laktat (1:2), dan kolin klorida-1,3-butanediol (1:6) dengan 

penambahan air 30% (v/v). Ekstraksi daun beluntas dengan NADES difasilitasi 

dengan bantuan ultrasonik. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak dan pelarut kolin klorida-urea (1:2), kolin klorida-asam laktat 

(1:1), dan kolin klorida-1,3-butanediol (1:6) maka semakin tinggi persentase 

kematian larva udang. Ekstrak dan pelarut kolin klorida-asam laktat (1:1) mampu 

membunuh larva udang pada konsentrasi yang lebih rendah dibandingkan ekstrak 

dan pelarut  kolin klorida-urea (1:2) dan kolin klorida-1,3-butanediol (1:6). 

 

Kata Kunci: Beluntas, NADES, Artemia salina Leach, BSLT, Fitokimia, 

Toksisitas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tanaman beluntas (Pluchea indica (L.) Less.) merupakan salah satu tanaman 

obat Indonesia. Bagian dari tanaman beluntas seperti akar, batang, daun, bunga, 

kulit, dan buah digunakan sebagai obat tradisional (Safitri et al., 2018). Daun 

beluntas menunjukkan berbagai sifat biologis, yaitu sebagai antiinflamasi 

(Roslida et al., 2008), antikanker (Cho et al., 2012), antioksidan, anti-amuba, dan 

antimikroba (Sibarani et al., 2013). Tanaman beluntas berkhasiat sebagai obat 

penurun panas, bau badan, bau mulut, pegal linu, keputihan, nyeri pinggang, 

pinggul, rematik, sakit perut, nyeri haid, dan gangguan cerna pada anak 

(Fitriansyah & Indradi, 2018).  

Kandungan kimia dari daun beluntas adalah alkaloid, flavonoid, tanin, 

minyak atsiri, asam klorogenik, natrium, kalium, magnesium, dan fosfor, 

sedangkan akarnya mengandung flavonoid dan tanin (Agoes, 2010). Menurut 

penelitian  Utomo et al., (2023) bahwa komponen target yang sering kali 

diekstraksi dari daun beluntas salah satunya flavonoid dengan menggunakan 

pelarut etanol, etil asetat, atau n-heksana. Namun, adanya isu toksisitas dari jenis 

pelarut organik yang digunakan dan kadar sisa pelarut organik yang mungkin saja 

masih tertinggal dalam ekstrak menjadi titik kritis dalam hal toksisitasnya ketika 

dikonsumsi. Menurut Rizki (2021), kelemahan dari pelarut organik dalam proses 

ekstraksi yaitu toksisitasnya tinggi, biodegradibilitasnya yang buruk, mudah 

terbakar dan biaya tinggi. Sehingga diperlukan alternatif pelarut, yang lebih relatif 

aman, ramah lingkungan, dan dapat terurai secara hayati, salah satunya adalah 

natural deep eutetic solvent (NADES).  

NADES adalah salah satu green solvent (pelarut hijau) yang dipilih sebagai 

pelarut alternatif dalam ekstraksi senyawa bioaktif. Pelarut ini dibuat dari 

senyawa-senyawa metabolit primer yang aman seperti asam amino, kolin klorida, 

urea, gliserol, asam laktat, 1,3-butanediol dan lain-lain dengan perbandingan rasio 

molar tertentu. Ada beberapa jenis NADES yang berhasil digunakan dalam 

ekstraksi komponen kimia, antara lain kolin klorida-urea, kolin klorida-asam 
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laktat dan kolin klorida-1,3 butanediol (Hikmawanti et al., 2021). Ada beberapa 

keuntungan NADES sebagai pelarut, meliputi biaya pembuatannya rendah, 

memiliki tekanan uap rendah, tidak mudah terbakar, biodegradable, ramah 

lingkungan dan berpotensi sebagai pelarut untuk berbagai zat terlarut 

(Hikmawanti et al., 2021). NADES sebagai pelarut pengekstrak dapat 

meningkatkan kelarutan dan bioaktivitas senyawa tersebut dibandingkan pelarut 

konvensional. Sebagai pelarut pengekstraksi, NADES memiliki dua mekanisme 

kerja yaitu, (1) aksi langsung (berinteraksi dengan senyawa target, biasanya 

melalui ikatan hidrogen) dan (2) aksi tidak langsung (merusak dinding sel, 

melepaskan senyawa target dari matriks tanaman) (Kalhor & Ghandi, 2019). 

Kolin klorida-urea (1:2) terbukti mampu mengekstraksi senyawa fenolik cukup 

tinggi (Syarifah et al., 2022). Pada tanaman Lavandula pedunculata menggunakan 

pelarut NADES kolin klorida-urea (1:2) mendapatkan hasil 56,00 ± 0,77 

mgGAE/g (Mansinhos et al., 2021). Untuk pelarut kolin klorida-asam laktat (1:1) 

diperoleh mampu mengekstraksi senyawa kurkumin Curcuma longa, Curcuma 

xanthorriza, dan Curcuma mangga yang menghasilkan rendemen masing-masing 

2,056 dan 31,322 mg/g (Rosarina et al., 2022). Kolin klorida-1,3-butanediol (1:6) 

mampu mengekstraksi senyawa asam klorogenat dari 26,07 + 1,25 mg/g (Peng et 

al., 2016). Aktivitas antioksidan ditunjukkan melalui penghambatan peroksidasi 

lipid pada homogenat hati tikus ekstrak kolin klorida-urea (1:2), kolin klorida-

asam laktat (1:1), dan kolin klorida-1,3 butanediol (1:6) dari daun beluntas. 

Ekstrak kolin klorida-urea (1:2) daun beluntas dengan konsentrasi 12,5% (v/v) 

mampu menghambat peroksidasi lipid sebesar 22,55 ± 0,12% (Zikriyah, 2023). 

Ekstrak kolin klorida-asam laktat (1:1) daun beluntas pada konsentrasi 12,5% v/v 

menghambat peroksidasi lipid sebesar 15,33±1,09% (Fitriyani, 2023). Ekstrak 

kolin klorida-1,3-butanediol (1:6) daun beluntas pada konsentrasi 12,5% (v/v) 

menghambat peroksidasi lipid sebanyak 8,81 ± 0,90% (Mulyati, 2023). 

Meskipun punya keunggulan dalam ekstraksi, namun toksisitas dari NADES 

sebagai pelarut alternatif untuk ekstraksi masih perlu dipelajari. Uji toksisitas 

merupakan pengujian untuk mendeteksi tingkat racun dari suatu senyawa kimia, 

baik ekstrak ataupun fraksi dan isolat tanaman pada hewan uji dengan melihat 

jumlah kematian pada hewan uji. Salah satu langkah awal untuk uji toksisitas 
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adalah dengan menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Metode 

BSLT diusulkan sebagai bioassay sederhana untuk memonitor adanya aktivitas 

farmakologis dari suatu ekstrak bahan alam. Larva udang dapat menjadi model 

hewan coba untuk deteksi toksisitas senyawa terhadap lingkungan perairan  

(Bustos-Obregon & Vargas, 2010). Metode ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu 

cepat, sampel yang dibutuhkan relatif sedikit, dan sederhana (Susilowati, 2017). 

Senyawa kimia dianggap sangat toksik jika memiliki nilai LC50 di bawah 30 ppm, 

toksik jika LC50 30-1000 ppm, dan tidak toksik jika nilai LC50 di atas 1000 ppm 

(Andini et al., 2021). Penelitian Padua et al. (2018) dengan metode BSLT dari 

ekstrak etanol daun beluntas menunjukkan LC50 masing-masing sebesar 80,33 

ppm. Penelitian Ratu et al. (2018) dengan metode BSLT dari ekstrak n-heksana 

daun beluntas menunjukkan LC50 sebesar 57,45 ppm.  

Dengan demikian, melalui penelitian ini akan diukur toksisitas awal dari tiap 

ekstrak daun beluntas yang diekstraksi dengan NADES yang dibuat dari 

komponen kolin klorida sebagai (hydrogen bond acceptor) HBA dan asam laktat, 

urea dan 1,3 butanediol sebagai (hydrogen bond donor) HBD. Selain itu, evaluasi 

toksisitas juga dilakukan terhadap pelarut NADES, yaitu kolin klorida-urea (1:2), 

kolin klorida-asam laktat (1:1), dan kolin klorida-1,3 butanediol (1:6). Toksisitas 

diukur berdasarkan persentase kematian larva udang setelah diberikan perlakuan 

bahannya selama 24 jam.   

B. Permasalahan Penelitian 

Isu keamanan NADES sebagai pelarut yang ramah lingkungan masih perlu 

dipelajari. Efek toksisitasnya terhadap makhluk hidup di perairan dapat dievaluasi 

dengan menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Dengan 

demikian, dapat dirumuskan permasalahan penelitian, yaitu apakah variasi 

konsentrasi tiga ekstrak NADES berbasis kolin klorida daun beluntas dan 

masing-masing pelarutnya berpengaruh terhadap kematian larva udang. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak NADES berbasis kolin 

klorida, yaitu kolin klorida-urea (1:2), kolin klorida-asam laktat (1:1), dan 

kolin klorida-1,3 butanediol (1:6) daun beluntas terhadap 

kematian larva udang.  
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2. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi pelarut NADES berbasis kolin 

klorida, yaitu kolin klorida-urea (1:2), kolin klorida-asam laktat (1:1), dan 

kolin klorida-1,3 butanediol (1:6) terhadap kematian larva udang. 

3. Membandingkan pengaruh variasi konsentrasi ekstrak NADES berbasis kolin 

klorida, yaitu kolin klorida-urea (1:2), kolin klorida-asam laktat (1:1), dan 

kolin klorida-1,3 butanediol (1:6) beserta pelarutnya terhadap kematian larva 

udang. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada masyarakat terkait ekstrak NADES tanaman daun beluntas yang 

berpotensi sebagai tanaman obat.  
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